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370655 - Apa dalil yang menyatakan bahwa judi termasuk dosa besar ?

Pertanyaan

Judi adalah haram, hal itu ada dalam al-Qur’an dan Sunnah, tetapi tidak ada yang menunjukan
bahwa ia termasuk dosa besar, dan tidak masuk dalam kategori dosa yang digambarkan paling
buruk seperti riba, zina dan sejensinya, lalu mengapa orang-orang memasukkannya sebagai dosa

besar ? apa dalil mereka ?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.
Menurut para ulama, judi masuk dalam kategori dosa besar.

Ad-dzahabi rahimahullah berkata: “judi termasuk duapuluh besar (dosa besar)”. Allah ta’ala

berfirman:
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(Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk)
berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan
setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. Sesungguhnya setan
hanya bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu melalui minuman
keras dan judi serta (bermaksud) menghalangi kamu dari mengingat Allah dan (melaksanakan)

salat, maka tidakkah kamu mau berhenti?) QS. Al-Maidah :90-91.

Perjudian (maisir); adalah judi dengan segala bentuknya, baik dadu, catur, kartu, kubus, biji-bijian,
telur, kerikil, atau apapun, hal ini adalah termasuk kategori memakan harta orang lain dengan

cara batil yang dilarang oleh Allah dalam firman-Nya:
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(Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil) QS. Al-Bagarah :188,

dan masuk dalam sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam:
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(“Sesungguhnya orang-orang yang menggunakan harta Allah dengan cara tidak benar, bagi

mereka adalah neraka pada hari kiamat.”),
dan di dalam Sahih al-Bukhari, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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(“Barang siapa yang berkata kepada temannya, 'Kemarilah aku ajak engkau berjudi, maka lebih
baik baginya untuk bershadaqgah."), jika sekedar pernyataan saja mengharuskan kafarat dengan

bersedekah, bagaimana menurutmu jika dikerjakan”. Akhir kutipan dari “al-kabair” hal. 88.

Ibnu Hajar al-Makki dlam “ az-zawajir an iqtirafi al-kabair” (2/328): “(dosa besar yang ke 443
adalah: judi baik murni judi ataupun dikemas dengan permainan yang tidak disukai seperti catur

atau yang dilarang seperti dadu)”.

Dan beliau mengutip dalil-dalil yang disebutkan sebelumnya, kemudian berkata: “peringatan: ini
dianggap (termasuk dosa besar) secara tegas dalam ayat yang pertama; dan ini sangatlah jelas”.

Akhir kutipan

Adapun dalilnya adalah: semua ayat yang mengharamkan memakan harta dengan cara yang batil

dan ancamannya, seperti sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam:
4519) "golall munia” 3 LI danins S0 ol e lall sl 40 T3 JEIE i b S sl ).

“Setiap daging yang tumbuh dari yang haram maka Neraka lebih pantas baginya.”(Hadits riwayat
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Ath-Thabrani dari Abi Bakar, dan digolongkan sahih dalam “sahih al-jami” (4519).
Dan Hadis riwayat at-Tirmidzi (614) dari hadis Ka'ab bin ‘Ajrah dengan lafadz:
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“Sesungguhnya tidaklah berkembang daging yang tumbuh dari sesuatu yang haram kecuali
neraka adalah lebih layak baginya”.dan digolongkan sahih oleh al-Albani dalam “Sahih at-

Tirmidzi".

Dan dosa besar adalah: yang berakibat adanya hukuman, diancam dengan siksa neraka, terlaknat

dan mendapat murka. Lihat “al-mausu’ah al-fikhiyah” (18/27).

Wallahu a’'lam.
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